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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris tentang pengaruh 
Karakteristik keuangan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian 
ini dilakukan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia periode 2016-2017. Sampel dalam penelitian adalah 262 perusahaan 
manufaktur yang telah dipilih dengan metode purposive sampling. Metode analisis 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang membuktikan bahwa 
karakteristik keuangan dengan variabel CFO, leverage, profitabilitas dan ukuran 
perusahaan mendapatkan hasil CFO dan profitabilitas berpengaruh, sedangkan 
leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh. 





The aim of this study was to obtion empirical evidence about the influence financial 
characteristics and company size in earning management. This research was 
conducted at all manufacturing companies in Indonesia Stock Excenge 2016-2017 
period. The sample are 262 manufactur companies which have been selected by 
using purposive sampling. The analysis method by using multiple linear regressions 
analysis technique proved that proxy of financial characteristics by CFO proxy, 
leverage , profitability and company size get the results of the CFO and profitability 
have an effect, while the leverage and size of the company has no effect. 
Keywords: cash flow operating, leverage, profitability, size, earning management 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai kondisi dan 
kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal. Informasi tersebut menyangkut posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, dan bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu 
elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja 
manajemen adalah laba.Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir 
kinerja atau prestasi manajemen. Selain itu informasi laba juga digunakan oleh 
investor atau pihak lain yang berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan 
dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian 




Salah satu informasi yang sangat penting dalam laporan keuangan adalah 
laba.Informasi laba merupakan komponen informasi keuangan yang menjadi pusat 
perhatian sekaligus dasar pengambilan keputusan pihak-pihak yang berkepentingan, 
misalnya digunakan untuk menilai kinerja perusahaan ataupun kinerja manajer 
(Weston, 1991). Oleh karena itu manajer melakukan pengelolaan terhadap angka 
laba (earning management). Sampai saat ini manajemen laba merupakan area yang 
paling kontroversial dalam akuntansi keuangan. Pihak yang kontra terhadap 
manajemen laba seperti investor, berpendapat bahwa manajemen laba merupakan 
pengurangan keandalan informasi keuangan sehingga dapat menyesatkan dalam 
pengambilan keputusan. Disisi yang lainnya pihak yang lebih pro terhadap 
manajemen laba seperti manajer, menganggap bahwa manajemen laba merupakan 
hal yang fleksibel untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam 
mengantisipasi kejadian yang tidak terduga. Berdasarkan kenyataan yang ada, 
seringkali perhatian pengguna laporan keuangan hanya ditujukan kepada informasi 
laba, tanpa memperhatikan bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini mendorong 
manajemen perusahaan untuk melakukan beberapa tindakan yang disebut 
manajemen atas laba (earning management) atau manipulasi laba (earning 
manipulation). 
Salah satu pendekatan untuk mengukur manajemen laba adalah dengan 
pendekatan akrual. Manajemen laba akrual adalah manipulasi yang dilakukan 
manajemen berkaitan dengan segala aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran kas 
dan keuntungan pribadi berkaitan dengan kebijakan dari para manajer. Manajemen 
laba akrual terdiri dari dua macam, yaitu nondiscretionary accrual dan discretionary 
accrual. Nondiscretionary accrual merupakan komponen akrual yang tidak dapat 
diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan manajer perusahaan atau nilai akrual 
yang diperoleh secara alamiah oleh perusahaan akibat penggunaan metode akuntansi 
tanpa campur tangan dari manajer. Selanjutnya, discretionary accrual adalah 
komponen akrual yang dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan 
manajerial, contohnya seperti mengubah metode depresiasi, mengakui pendapatan 
yang belum diterima, mengubah umur piutang, mengubah nilai cadangan piutang tak 
tertagih, mengubah jumlah persediaan yang dihapus, mengubah nilai aktiva serta 





Model akrual dianggap telah sejalan dan banyak digunakan oleh dunia usaha. 
Model ini juga merupakan pencatatan yang membuat munculnya komponen akrual 
yang mudah untuk dipermainkan besar kecilnya laba perusahaan. Manajemen laba 
akrual biasanya dilakukan pada saat akhir periode ketika manajer mengetahui laba 
sebelum direkayasa sehingga dapat mengetahui berapa besar manipulasi yang 
dilakukan agar target laba dapat tercapai. 
Menurut Schipper (1989) Manajemen laba adalah campur tangan dalam 
proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan pribadi,pihak yang tidak setuju, mengatakan bahwa hal ini hanyalah 
upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah proses.sedangkan 
menurut Wild (2005) manajamen laba merupakan hasil akuntansi akrual yang paling 
bermasalah. Penggunaan penilaian dan estimasi dalam akuntansi akrual mengizinkan 
manajer untuk menggunakan informasi di dalam perusahaan dan pengalaman mereka 
untuk menambah kegunaan angka akuntansi. Namun beberapa manajer 
menggunakan kebebasan ini untuk mengubah angka akuntansi terutama laba untuk 
kepentingan pribadi sehingga mengurangi kualitasnya. Manajemen laba terjadi 
karena beberapa alasan seperti untuk meningkatkan kompensasi, menghindari 
persyaratan hutang, memenuhi ramalan analisis dan mempengaruhi harga saham. 
Dalam laporan arus kas perusahaan, aktivitas penerimaan kas dan 
pembayaran kas digolongkan menjadi tiga yaitu aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. Aktivitas operasi mencakup pengaruh kas dari transaksi yang 
menghasilkan pendapatan dan beban yang kemudian dimasukkan dalam penentuan 
laba. Sumber kas ini umumnya dianggap sebagai ukuran terbaik dari kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh dana yang cukup guna terus melanjutkan usahanya 
(Weygandt, et al., 2008:324). Arus kas dari kegiatan operasi (cash flow from 
operating activities) adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang memengaruhi 
laba bersih.Contohnya transaksi yang mencakup pembelian dan penjualan barang 
(Revee, et al., 2010:263). 
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (source of funds) oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2008).Lalu Menurut 
Gittman (2003) penggunaan leverage penting dalam mengendalikan risiko bisnis 




perusahaan meningkat, sebaliknya penurunan leverage perusahaan akan 
mengakibatkan menurunnya tingkat pengembalian dan risiko perusahaan. Perusahan 
yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan cenderung melakukan manajemen 
laba untuk menarik kreditur. 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
perusahaan.Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian 
penting, karena untuk dapat berjalannya suatu perusahaan, perusahaan tersebut harus 
berada dalam keadaan yang menguntungkan.Tanpa adanya keuntungan (profit), 
maka sulit untuk perusahaan menarik modal dari luar. Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 
total aset maupun modal sendiri (Sartono, 2008). Manajemen laba adalah suatu 
kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan 
keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan 
menurunkan laba (Schipper, 1989). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh I 
Guna dan Herawaty (2010) yang meneliti tentang Pengaruh Karakteristik keuangan 
yang terdiri dari Laverage dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Adapun 
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel 
independennya terdapat penambahan Cash flow Operating untuk karakteristik 
keuangan dan Ukuran Perusahaan. yang mengacu pada  Banimadh dan Aliabadi 
(2013) untuk Cash flow operating dan Rahmawati dan Baridwan (2006) untuk 
Ukuran Perusahaan. karena menurut penulis Cash Flow Operating dan Ukuran 
Perusahaan juga mempengaruhi dalam Manajemen Laba pada sebuah Perusahaan. 
Perbedaan yang terakhir yaitu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Perusahaan Manufaktur yang ada di Indonesia pada periode 2016-2017. Teknik 
pengambilan  sampel adalah purposive sampling. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian kuantitatif, dengan pengujian hipotesis. Populasi adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2016 sampai dengan 2017. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Penelitian menggunakan data sekunder kuantitatif berupa laporan 




didapat dari www.idx.co.id serta laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor. 
Variabel yang digunakan adalah variabel independen yaitu cash flow operasi, 
leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Variabel dependen yaitu manajamen 
laba. Metode Analisis Data dengan Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Regresi 
Linear Berganda, Uji Asumsi Klasik (meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 
Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi), Uji Kesesuaian Model (meliputi Uji F, Uji 
Adjusted R
2
), dan Uji Hipotesis (Uji t). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur secara konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2017. 
151 
2.  Perusahaan manufaktur yang tidak lengkap datanya serta tidak 
menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut dari tahun 
2016-2017 
(20) 
Jumlah sampel dalam 1 periode 131 
Total Sampel Penelitian 2 periode (131 x 2)  262 
Data Outlier (71) 
Sampel yang Digunakan dan Diolah 191 
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI adalah 151 perusahaan. 
Jadi populasi pada penelitian ini adalah 151 perusahaan setiap tahunnya selama tahun 
2016 dan 2017. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, sehingga 
sampel yang diperoleh pada penelitian ini berjumlah 131 perusahaan manufaktur 
setiap tahunnya, apabila dijumlahkan menjadi 262 perusahaan manufaktur dari tahun 
2016 hingga 2017. 
3.2 Analisis Data 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Max Mean Standar Deviation 
Manajemen Laba 191 0,040 0,572 0,313 0,098 
Cash Flow Operating 191 -0,028 0,285 0,082 0,061 
Leverage 191 0,095 0,993 0,450 0,190 
Profitabilitas 191 -0,107 0,210 0,044 0,059 
Ukuran Perusahaan 191 27,37 44,69 36,71 5,097 
Valid N (listwise) 191     




Berdasarkan analisis statistik deskriptif diatas, variabel dependen yaitu 
manajemen laba memiliki nilai minimum sebesar 0,040 dan nilai maksimum sebesar 
0,572. Nilai rata-rata (mean) pada variabel dependen adalah sebesar 0,313. Berarti 
rata-rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2017 di indikasi 
melakukan praktik manajemen laba sebesar 0,313. 
Cash flow operating atau arus kas operasi yaitu penerimaan dan pengeluaran 
kas suatu perusahaan dan untuk aktivitas operasi selama satu periode oleh jajaran 
manajemen perusahaan. Menurut analisis statistik deskriprtifkepemilikan manajerial 
memiliki nilai minimum sebesar -0,028 dan nilai maksimum sebesar 0,285. Nilai 
rata-rata (mean) adalah sebesar 0,082. Berartirata-rata jajaran manajemen perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2017 di indikasi memiliki rata-rata 
nilai arus kas operasi sebesar 0,082. 
Leverage adalah perbandingan antara total utang dengan total asset 
perusahaan. Menurut analisis statistik deskriptif leverage memiliki nilai minimum 
sebesar 0,095 dan nilai maksimum sebesar 0,994. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,450, berarti rata-rata kemampuan total asset perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode 2016-2017 untuk memenuhi kewajibannya adalah sebesar 45%. 
Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah atau kurang dari 50% dapat diartikan 
jumlah hutang yang ditanggung perusahaan lebih kecil dari asset yang dimilikinya, 
sehingga perusahaan lebih kecil kemungkinannya untuk di likuidasi. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba.Menurut analisis statistik deskriptif profitabilitas memiliki nilai minimum 
sebesar -0,108 dan nilai maksimum sebesar 0,210. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,044, berarti rata-rata kemampuan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2016-2017 dalam menghasilkan laba perusahaan adalah sebesar 4%. 
Ukuran perusahaan atau Size adalah skala perusahaan yang dapat 
diklasifikasikan ke dalam besar kecilnya suatu perusahaan.Menurut analisis statistic 
deskriptif Size memiliki nilai minimum sebesar 27,37 dan nilai maksimus sebesar 
44,69. Hal ini menunjukan bahwa perusaaan memiliki nilai sebesar 27,37 sampai 
dengan 44,69. Nilai rata-rata (mean) sebesar 36,72, yang berarti rata-rata ukuran 
perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan manufaktur terdaftar di BEI periode 















1 (Constant) 0,271 5,380 0,000 
 Cash Flow Operating -1,124 -8,670 0,000 Signifikan  
Leverage -0,023 -0,659 0,510 Tidak Signifikan  
Profitabilitas 0,716 5,190 0,000 Signifikan  
Ukuran Perusahaan 0,001 0,660 0,510 Tidak Signifikan  
Fhitung  19,718 
P (value) 0,05 




Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan tabel maka dapat diintepretasikan sebagai berikut: a) Nilai konstan 
menunjukkan sebesar 0,271 berarti jika cash flow operating, leverage, profitabilitas 
dan ukuran perusahaan konstan, maka praktik manajemen laba perusahaan adalah 
sebesar 0,271 atau 27%. b) Koefisien Cash Flow Operating menunjukkan nilai 
negatif sebesar -1,124 berarti jika semakin tinggi nilai arus kas operasi oleh jajaran 
manajerial, maka praktik manajemen laba akan semakin rendah. c) Koefisen regresi 
leverage menunjukkan nilai negatif -0,023 berarti jika semakin tinggi leverage atau 
perbandingan antara total utang dengan total asset suatu perusahaan, maka praktik 
manajemen laba akan semakin rendah. d) Koefisien regresi profitabilitas 
menunjukkan nilai positif 0,716 berarti jika semakin tinggi profitabilitas suatu 
perusahaan, maka praktik manajemen laba akan semakin tinggi. e) Koefisien regresi 
ukuran perusahaan menunjukkan nilai negatif 0,001 berarti jika semakin tinggi nilai 
ukuran perusahaan suatu perusahaan manufaktur tersebut, maka praktik manajemen 
laba akan semakin rendah. 
Tabel 4. Uji Normalitas 
Keterangan Unstandardized Residual 
Test Statistic 0,049 
Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,200 
 Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, didapatkan bahwa Asymp.Sig. 
menunjukkan hasil sebesar 0,200 atau 20% hal ini menunjukkan bahwa data telah 




Tabel 5. Uji Multikolinearitas  
Model 
Variabel 
Collinearity Statistics  
Keterangan Tolerance VIF 
1 (Constant)   
  CFO 0,577 1,732 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
 Leverage 0,812 1,232 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
 Profitabilitas 0,536 1,864 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
 Ukuran Perusahaan 0,977 1,024 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
Sumber: Hasil Analisis Data 2019, Lampiran 5 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa tidak 
terdapat satu variabel independen yang memiliki nilai VIF yang lebih besar dari 10 
dan nilai tolerance yang memiliki nilai diatas 0,10. Hal ini berarti bahwa model 
regresi terbebas dari adanya korelasi yang tinggi antara variabel independen sehingga 
kesimpulannya adalah model terbebas dari multikolinearitas. 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas  
Model Variabel t Sig. Keterangan 
1 (Constant) 2,846 0,005 
 Cash Flow Operating 1,396 0,164 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Leverage -0,478 0,633 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Profitabilitas 0,142 0,887 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Ukuran Perusahaan 0,576 0,565 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua 
variabel independen memiliki nilai diatas 0,05 atau 5%, berarti bahwa model regresi 
terbebas dari ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari heterokedastisitas. 
Tabel 7. Uji Autokorelasi 
Keterangan  Durbin-watson  Kesimpulan 
       Manajemen laba 1,900 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan nilai durbin watson menunjukkan nilai 1,900 berarti angka DW 
berada diantara angka -2 sampai +2 berarti model regresi tidak menunjukkan adanya 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan pengganggu pada 
periode t-1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari autokorelasi. 
Hasil dari uji F tersaji dalam tabel 7 menyebutkan bahwa F hitung memiliki 
nilai sebesar 19,718 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Dikarenakan f hitung 
lebih besar dari f table yaitu sebesar 2.652 dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 




leverage, aprofitabilitas dan ukuran perusahaan menunjukkan telah fit model atau 
secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Koefisien determinasi (Adjusted R
2
) dalam tabel 7 menunjukkan nilai sebesar 
0,283 sehingga dapat di artikan bahwa variabel independen yaitu cash flow 
operating, leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel 
dependen yaitu manajemen laba sebesar 28,3% kemudian sisanya sebesar 72,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian tentang seberapa jauh 
pengaruh setiap variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria 
yang ditetapkan jika nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau dibawah 5% maka hipotesis 
dapat diterima. Berdasarkan tabel 7 di dapatkan hasil sebagai berikut: (a) Nilai 
signifikansi variabel cash flow operating menunjukkan nilai 0,000 yang berarti cash 
flow operating atau arus kas operasi berpengaruh terhadap manajemen laba karena 
nilai signifikansi cash flow operating  sebesar 0,000 yang dinyatakan lebih kecil dari 
kriteria yang ditetapkan yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat 
disimpulka bahwa H1 diterima. (b) Nilai signifikansi variabel leverage menunjukkan 
nilai 0,510 yang berarti leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena 
nilai signifikansi variable leverage sebesar 0,510 dinyatakan lebih besar dari kriteria 
yang ditetapkan yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H2 ditolak. (c) Nilai signifikansi variabel profitabilitas menunjukkan nilai 
0,000 yang berarti profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba karena nilai 
signifikansi variabel profitabilitas hanya sebesar 0,000 yang dinyatakan lebih kecil 
dari kriteria yang ditetapkan yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga H3 
diterima.  
Nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai 0,510 yang 
berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena nilai 
signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,510 yang dinyatakan lebih besar dari 
kriteria yang ditetapkan yaitu nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat 




3.3 Pembahasan  
a. Cash flow operating terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel cash flow operating memiliki nilai t 
hitung -8,670 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena itu cash flow operating 
berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga H1 diterima. 
Hal ini konsisten dengan hasil penelitian Zeller dan Stanko(2000), Yoon dan 
Miller (2002), Tresnaningsih (2008), Hughes et al, (2010), Banimadh dan 
Aliabadi(2013), Masoumi et al, (2014), Gumanti et al, (2014), Sibarani et al, (2013), 
Andreas (2017) dan Jang dan Kim (2017). yang menunjukkan bahwa arus kas 
operasi berpengaruh negative terhadap tindakan manajemen laba yang dilakukan 
oleh perusahaan, artinya semakin kecil arus kas operasi yang dimiliki perusahaan 
maka semakin besar peluang manajemen perusahaan melakukan tindakan 
manajemen, sedangkan jika semakin besar arus kas operasi yang dimiliki perusahaan 
maka semakin kecil peluang manajemen perusahaan melakukan tindakan laba. 
b. Leverage terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki nilai t hitung -0,659 
dengan tingkat signifikansi 0,510. Oleh karena itu leverage tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sehingga H2 ditolak. 
Berdasarkan hasil olah data statistik dapat diketahui bahwa leverage 
perusahaan diperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tidak mempengaruhi manajer dalam melakukan praktek manajemen laba.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Midiastuty dan Machfoedz (2003) 
yang menyatakan bahwa leverage tidak mempengaruhi pihak manaje dalam 
melakukan praktik manajemen laba. Ini artinya jika perusahaan memiliki leverage 
yang tinggi, maka tindakan manajemen laba yang dilakukan manajer akan tetap atau 
konstan. Jika dikaitkan dengan statistik desktriptif, maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata perusahaan memiliki leverage yang aman yaitu hanya sebesar 45%. Artinya 
perusahaan mampu membayar hutang yang digunakan untuk membiayai aset 
perusahaan, maka manajer tidak tertarik atau tidak termotivasi untuk melakukan 
praktek manajemen laba. Ini disebabkan karena perusahaan tidak membutuhkan 
tindakan-tindakan yang akan membantu perusahaan dalam situasi tertentu. 
Perusahaan berada dalam kedaan yang baik atau aman dan mampu untuk membayar 




Hasil penelitan ini tidak sesuai dengan hipotesis yang di ambil berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mamedova (2008), Oktovianti dan 
Agustia (2012), Agustia (2013), Raja et al., (2014), Pasaribu et al (2016), Utari dan 
Sari (2016) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 
c. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas memiliki nilai t hitung 
5,190 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena itu profitabilitas berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sehingga H3 diterima. 
Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Budiasih (2009), 
Fatmawati dan djajanti (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin meningkat 
manajemen laba yang terjadi, dan sebaliknya semakin rendah profitabilitas maka 
semakin rendah pula manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi 
cenderung melaporkan labanya lebih kecil dari laba yang sesungguhnya, karena 
perusahaan yang memiliki laba yang tinggi menurut political cost perusahaan akan 
cenderung lebih diperhatikan atau di sorot pemerintah dan masyarakat dibandingkan 
perusahaan yang memiliki laba yang kecil. 
d. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t 
hitung 0,660 dengan tingkat signifikansi 0,510. Oleh karena itu ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga H4 ditolak.  
Berdasarkan hasil olah data statistik dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan diperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tidak mempengaruhi manajer dalam melakukan praktek manajemen laba.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nasution dan Setiawan (2007), 
Manggau (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi 
pihak manajer dalam melakukan praktik manajemen laba. Tidak berpengaruhnya 
ukuran perusahaan disebabkan oleh pengawasan yang ketat dari pemerintah dan 
masyarakat. Ketatnya pengawasan akan menghambat manajer melakukan praktik 
manajemen laba, karena besar kemungkinan akan diketahui oleh pemerintah dan 




tersebut. Sehingga manajer-manajer perusahaan yang berukuran besar dan kecil tidak 
berani untuk melakukan praktik manajemen laba. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Peasnell et al. (1998), 
Chtourou et al. (2001), Veronica dan Utama (2005), Rahmawati dan Baridwan 
(2006), Chtourou et al. (2001), Lee and Choi (2002), Midiastuty dan Machfoedz 
(2003), Saleh et al. (2005), Liu dan Lu (2007), dan Cornett et al. (2009), Nasution 
dan Setiawan (2007) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Variabel Cash flow operating memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 
rendah dari 0,05 atau 5%, berarti Cash flow operating berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
b. Variabel leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,510 lebih tinggi dari 0,05 
atau 5%, berarti leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
c. Variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 rendah dari 
0,05atau 5%, berarti profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
d. Variabel ukuran perusahaanmemiliki nilai signifikansi sebesar 0,510 lebih tinggi 
dari 0,05atau 5%, berarti ukuran perusahaantidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan manajemen laba riil atau 
dapat dikombinasikan antara manajemen laba akrual dan riil. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian menjadi lebih 
banyak misalkan selama 5 periode dari 2015 sampai 2020. 
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